BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Saat ini Sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan salah satu
sektor yang menjadi perhatian baik pemerintah maupun kalangan masyarakat luas
dalam usaha membangkitkan kembali perekonomian nasional yang terpuruk. Usaha
Mikro Kecil dan Menangah memegang peranan penting dalam perekonomian di
hampir semua negara yang sedang berkembang. UMKM juga banyak memberikan
kontribusi terhadap pemerataan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja serta
mewujudkan pemerataan hasil pembangunan. Maju mundurnya usaha kecil di
Indonesia turut mempengaruhi perekonomian Indonesia. UMKM merupakan salah
satu bagian perindustrian yang keberadaannya sering dikaitkan dengan tradisional,
modal yang rendah, skill yang rendah, dan kurang efisien. Usaha kecil ini umumnya
masih menghadapi permasalahan baik internal maupun eksternal, seperti
penguasaaan teknologi yang rendah, SDM yang rendah, modal yang kurang, akses
pasar yang terbatas, kelemahan dalam pengelolaan usaha dan
sebagainya.Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah ( UMKM ) sebagaimana
dimaksud Undang-Undang No 20 Tahun 2008 tentang UMKM berdampak pada
berkembanganya lapangan kerja dengan berbagai segmentasi baik jenis maupun
cakupan dari usaha itu sendiri. Hal tersebut terjadi di seluruh Indonesia khususnya
di kota-kota besar yang menjadi tumpuan bagi perekonomian negara dan alat

stabilitator aktivitas kegiatan perekonomian. Berdasarkan definisi tersebut, akan



dijelaskan mengenai klasifikasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah berdasarkan

UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM yaitu sebagai berikut.

Tabel 1.1
Klasifikasi UMKM Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008
Ukuran Usaha Asset Pendapatan
Usaha Mikro Minimal 50 Juta Maksimal 300 Juta
Usaha Kecil > 50 Juta - 500 Juta Maksimal 3 Miliar
Usaha Menengah > 500 Juta - 10 Miliar >2,5 - 50 Miliar

Sumber: UU No. 20 Tahun 2008

Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas tentang klasifikasi UMKM yaitu kekayaan
bersih adalah pengurangan total nilai kekayaan usaha (asset) dengan total nlai
kewajiban, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah mempunyai potensi yang
cukup besar dalam perekonomian masyarakat dan dapat menyerap tenaga kerja
sehingga mampu mengatasi ledakan tenaga kerja. Oleh karena itu, diperlukan
dorongan dan upaya pengembangan secara konsisten dan terus menerus secara
komprehensif. Sebagai negara yang sedang berkembang dalam segi ekonomi,
jumlah para pelaku usaha di Indonesia terus meningkat dalam bentuk perusahaan
besar maupun usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) memang mempunyai peran yang sangat penting dalam
pembangunan ekonomi Indonesia. Selain berperan dalam ekonomi, (UMKM) pun
menyerap tenaga kerja yang lebih banyak.

Pada peristiwa krisis ekonomi yang melanda Indonesia di tahun 1998, banyak

perusahaan besar yang mengalami kebangkrutan, tetapi usaha mikro kecil



menengah (UMKM) ternyata lebih siap dalam menghadapi krisis ekonomi
ketimbang usaha yang beskala besar. Perkembangan Usaha, Kecil dan Menengah

di Indonesia, disajikan pada Tabel 1.2:

Tabel 1.2
Perkembangan Jumlah UMKM di Indonesia Tahun 2015-2018
Unit 2015 2016 2017 2018 Pertumbu
Usaha han

Usaha 58.521.987 | 60.863.578 | 62.106.900 | 63.350.222 | 4.828.235

Mikro

Usaha 681.522 731.047 757.090 783.132 101.580

Kecil

Usaha 59.263 56.551 58.627 60.702 1.439

Menengah

Total 59.262.772 | 61.651.177 | 62.922.617 | 64.194.057 | 4.931.254

Sumber: Kementrian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia 2019

Tabel 1.2 menunjukan bahwa dari Tahun ke Tahun UMKM yang didalamnya
termasuk usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah di Indonesia selalu menuju
peningkatan. Rata-rata kenaikan jumlah unit usaha UMKM sebesar 3,55% atau
sebesar 1.284.696 tiap tahunnya, namun yang paling besat pertumbuhannya terlihat
pada tahun 2015 sebesar 8.25% atau 2.388.405. Hal tersebut menunjukkan bahwa
UMKM mempunyai perkembangan yang baik, ditandai dengan banyaknya jumlah

UMKM yang ada di Indonesia.

Salah satunya adalah Usaha Kuliner. Jenis Usaha kuliner di Indonesia
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan gencarnya

publikasi yang dapat dilihat pada media cetak, televisi, dan internet tentang wisata




kuliner. Kekayaan budaya Indonesia pada bidang makanan (kuliner) di tandai
dengan beragamnya jenis masakan dengan cita rasa dan sajian khas, telah hidup dan
berkembang sebagai warisan budaya yang dapat di promosikan ke tengah
masyarakat secara luas, nasional dan internasional. Sejalan dengan itu munculah

pusat-pusat wisata kuliner di berbagai kawasan di Indonesia.

Pada hakikatnya manusia membutuhkan makanan demi kelangsungan
hidupnya. Tetapi seiring dengan perkembangan yang ada, makanan beralih fungsi
yaitu sebagai salah satu kesenangan atau kenikmatan dalam kehidupan manusia.
Mencari makanan yang enak, mencicipinya, dan merasakan kegembiraan dengan
melihat orang yang memakan masakan yang dibuatnya merupakan satu unsur yang
penting dalam menikmati hidup. Makanan juga mengandung nilai seni, baik dalam
teknik memasak maupun cara penyajiannya sehingga terlihat menggugah dan

memberikan kesenangan terhadap konsumen.

Saat ini industri kuliner di Jawa Barat menjadi pusat perhatian. Jawa Barat
merupakan provinsi yang cukup dikenal oleh masyarakat luas di Indonesia terutama
untuk wisata kulinernya. Jawa Barat memiliki banyak sekali masakan - masakan
yang bercita rasa sangat nikmat dan banyak pula varian-varian masakan Jawa Barat,
yang berkembang saat ini pusat kuliner untuk Jawa Barat adalah Cirebon dimana
banyak orang orang dari daerah lain yang sengaja datang ke Kota Cirebon untuk
merasakan masakan khas Jawa, dikarekan masakan Kota Cirebon mempunyai
jenis-jenis yang unik di bandingkan di daerah-daerah lainnya dan cita rasanya pun
sangat berbeda di bandingkan dengan masakan-masakan daerah lain. Hal ini

menyebabkan ketertarikan untuk mendirikan usaha yang bergerak di dunia kuliner.



Kota Cirebon adalah salah satu Kota yang terletak di Provinsi Jawa Barat,
Indonesia. Kota ini berada di pesisir utara Jawa Barat dan termasuk ke dalam
wilayah III atau yang biasa dikenal sebagi CIAYUMAJAKUNING (Cirebon,
Indramayu, Majalengka, Kuningan). Selain itu Cirebon adalah Kota yg menjadi
jalur perlintasan antara Jakarta — Cirebon — Semarang — Surabaya, letak pantai utara
inilah yang menjadikannya sebagai jalur perbatasan Jawa Tengah dan Jawa Barat.
Telebih lagi saat ini Kota Bandung yang selalu menjadi tujuan wisata sudah mulai
padat dan diterpa kemacetan, maka Kota Cirebon berpotensi besar menjadi
alternatif pilihan sebagai destinasi wisata kuliner berikutnya di Jawa Barat.

Salah satu makanan khas Kota Cirebon yang di banggakan bagi para
penduduk asli Kota ini adalah Nasi Jamblang. Nasi Jamblang berasal dari nama
daerah sebelah barat Kota Cirebon, tempat asal mula pedagang tersebut. Ciri yang
menjadikannya khas bagi orang yang datang adalah penggunaan daun jati sebagai
bungkus nasi, serta penjualannya pun bersifat perorangan dan parasmanan. Tetapi
kesadaran akan pelaku usaha Nasi Jamblang di Kota Cirebon tentang pemilihan
lokasi usaha untuk berjualan masih sangat kurang sekali. Hal ini dikarenakan masih
sedikitnya pemilik usaha Nasi Jamblang yang memiliki tempat tetap untuk
berjualan, sedangkan sisanya masih memilih untuk berjualan di trotoar jalan Kota
Cirebon.Berikut ini adalah nama usaha Nasi Jamblang yang sudah dikenal oleh

masyarakat Luar Kota Cirebon :

Tabe 1.3
Usaha Kuliner Nasi Jamblang Di Kota Cirebon
Nomor Nama Usaha Nomor Nama Usaha




1 Nasi Jamblang Ibu Nur 11 Nasi Jamblang Nok

2 Nasi Jamblang Mang Dul 12 Nasi Jamblang Pedesan Entok
Kartini

3 RM. Nasi Jamblang Bu Fitri 13 Nasi Jamblang Berkah

4 Nasi Jamblang Otoy 14 Nasi Jamblang Ibu Tini

5 Nasi Jamblang Enak 15 Nasi Jamblang Ibu Susi

6 Nasi Jamblang 24jam 16 Nasi Jamblang 88

7 Nasi Jamblang Mbak Lis 17 Nasi Jamblang Lekker Jeh

8 Nasi Jamblang Gunung Sari 18 Nasi Jamblang Rizky

9 Nasi Jamblang Gunung Jati 19 Nasi Jamblang Bu Yayah

10 | Nasi Jamblang Putra 20 Nasi Jamblang Nirmala

Sumber : Hasil Kunjungan Penulis

Dengan melihat tabel 1.3 diatas menunjukan masih sedikitnya kesadaran bagi

pemilik usaha Nasi Jamblang di Kota Cirebon untuk menggunakan lokasi usaha

sendiri, Sedangkan penjual Nasi Jamblang yang lainnya lebih memilih untuk

berjualan di trotoar jalan. Hal ini dapat menimbulkan kurangnya mendapat

perhatian dari konsumen karena Lokasi Usaha yang mereka tempati. Lokasi

menurut Lupiyoadi dalam Aprih Santoso dan Sriyuni Widowati (2011:183)

menyatakan bahwa lokasi berarti berhubungan dimana perusahaan harus bermarkas

dan melakukan operasi.

Nasi Jamblang memiliki berbagai masakan hidangan lauk yang dimana

konsumen dapat memilih sesuai dengan keinginan masing — masing, Berikut adalah

jenis — jenis masakan yang di tawarkan penjual Nasi Jamblang :




Tabel 1.4

Masakan Yang Disajikan pada Nasi Jamblang

Nomor Nama Masakan Harga
1 Nasi Putih Rp. 2.500
2 Sambal Goreng Terasi Rp. 1.000
3 Tahu Goreng & Semur Rp. 1.500
4 Tempe Goreng Rp. 1.500
5 Sate Usus Rp. 2.500
7 Sate Kentang Rp. 2.000
8 Sate Telur Puyuh Rp. 3.000
9 Paruh Sapi Rp. 5.000
10 Otak Sapi Rp. 7.000
11 Semur Daging & Ati Ampela Rp.7.000
12 Pepes Jamur Rp. 4.000
13 Perkedel Jagung & Kering Rp. 2.000
14 Pare Oncom Rp. 2.000
15 Kripik Udang Rp. 3.000
16 Ikan Asin Rp. 2.000

Sumber : Wawancara Penulis Kepada Pemilik Usaha
Tabel 1.4 menunjukan bahwa harga yang di tawarkan terbilang cukup murah
dan terjangkau, sehingga masakan Nasi Jamblang ini dapat dinikmati oleh semua
kalangan konsumen. Selain itu harga yang murah ini membuat daya tarik pelancong
dari Luar Kota Cirebon untuk datang bersama teman maupun keluarga untuk

menjadikan Nasi Jamblang sebagai pilihan destinasi wisata kuliner mereka.



Persaingan di Kota Cirebon pun cukup tinggi, hal ini di sebabkan oleh luas
dari wilayah Kota Cirebon itu sendiri. Semakin ketat persaingan dalam bisnis
rumah makan sekarang ini memaksa para pengusaha bisnis rumah makan ini saling
bersaing untuk berusaha menarik perhatian konsumen. Pelaku usaha harus mampu
dalam mengenali dan mengetahui apa yang menjadi keinginan konsumen. Dengan
tujuan agar perusahaan dapat selalu menciptakan dan penempatan lokasi usaha
sedekat mungkin dengan konsumen dan menempatkan lokasi yang strategis agar

konsumen pun lebih tertarik dan memutuskan untuk membeli produk yang dijual.

Sudah maraknya pelaku usaha dalam membuka usaha kuliner ini membuat
persaingan yang terjadi semakin kuat dan ketat. Setiap pelaku usaha kuliner
diharuskan memiliki jiwa kewirausahaan agar dapat memimpin usahanya secara
baik. “Wirausahawan yang sukses adalah orang yang pandai memanfaatkan
peluang. Peluang diciptakan dan dibangun dengan menggunakan ide-ide serta
kreativitas kewirausahaan. Ide-ide yang ada berinteraksi dengan dunia nyata serta
kreativitas kewirausahaan pada suatu titik waktu. Hasil dari interaksi ini adalah
sebuah peluang di mana perusahaan baru dapat didirikan. Hanya seorang yang
memiliki jiwa wirausahawan yang mampu memiliki kredibilitas, kreativitas, serta

berani memanfaatkan peluang-peluang yang ada.” (A.B Susanto, 2011:102).

Sehubungan dengan hal itu , penulis melakukan survey awal dengan
melakukan penyebaran kuisioner terhadap 10 responden terhadap penjual Nasi
Jamblang di Kota Cirebon tentang Jiwa Kewirausahaan, Lokasi Usaha, serta

Keberhasilan Usaha, sebagi berikut :



1.5 Tabel
Survey Awal Tangapan Pengusaha Tentang Jiwa Kewirausahaan
No Pertanyaan Jawaban
YA TIDAK
1 | Saya percaya diri dan optimis usaha 4 6
Nasi jamblang saya dapat bersaing
dengan penjual yang lainnya 40% 60%
2 | Saya berhasii memimpin para 4 6
karyawan dalam usaha Nasi Jamblang
40% 60%
3 | Saya telah berinisiatif dan menemukan 3 7
strategi untuk meningkatkan penjualan
Nasi Jamblang 30% 70%
Total Persentase 37% 63%

Berdasarkan table 1.5 di atas 40% pemilik usaha nasi jamblang mengatakan
percaya diri dalam menghadapi persaingan yang terjadi di Kota Cirebon dan 60%
mengatakan tidak percaya diri dengan persaingan penjualan Nasi Jamblang yang
sangat ketat. Lalu 40% pemilik usaha Nasi Jamblang merasa sudah mampu
memimpin para karyawannya dan 60% pemilik usaha merasa belum mampu
memimpin secara baik para karyawannya. Dan 30% pemilik menemukan strategi
untuk meningkatkan penjualan Nasi Jamblang, sedangkan 70% pemilik tidak
menemukan solusi untuk meningkatkan jumlah penjualan Nasi Jamblang Dari hasil
survey awal mengenai Jiwa Kewirausahaan 37% orang mengatakan ya dan 63%
mengatakan tidak. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Jiwa Kewirausahaan

pemilik nasi jamblang di Kota Cirebon masih kurang baik.

1.6 Tabel
Survey Awal Tanggapan Pengusaha Tentang Lokasi Usaha
No Pertanyaan Jawaban
YA TIDAK
1 | Lokasi usaha Nasi Jamblang anda 7 3
banyak dilalui kendaraan atau ramai
dilewati masyarakat sekitar 70% 30%
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2 | Lokasi tempat usaha saya memiliki 3 7
lahan yang luas
30% 70%
3 | Lokasi usaha saya mudah di jangkau 6 4
konsumen
40% 60%
Total Persentase 53% 47%

Berdasarkan table 1.6 di atas 70% orang mengatakan lokasinya berjualan

sering dilalui kendaraan dan 30% pemilik mengatakan lokasi yang mereka tempati

hanya pada jam tertentu saja ramai dilalui kendaraan. Lalu 30% pemilik usaha nasi

jamblang memiliki lahan yang cukup luas, dan 70% pemilik usaha nasi jamblang

mengatakan bahwa tempatnya berjualan masih memiliki lahan yang minimalis.

Sedangkan 40% pemilik usaha nasi jamblang di Kota Cirebon memiliki lokasi yang

strategis, dan 60% pemilik usaha nasi jamblang di Kota Cirebon masih belum

memiliki lokasi yang strategis. Dan hasil survey awal mengenai lokasi usaha 53%

pemilik usaha mengatakan ya dan 47% mengatakan tidak. Hal tersebut

mengindikasikan bahwa pemilihan lokasi usaha nasi jamblang di Kota Cirebon

cukup baik.
1.7 Tabel
Servey Awal Tanggapan Pengusaha Tentang Keberhasilan Usaha
No Pertanyaan Jawaban
YA Tidak
1 | Dengan adanya usaha Nasi Jamlang 5 5
cukup untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga 50% 50%
2 | Dengan adanya usaha anda cukup 4 6
untuk memenuhi kebutuhan karyawan
40% 60%
3 | Usaha Nasi Jamlang saya dapat lebih 3 7
berkembang
30% 70%
Total Persentase 40% 60%
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Berdasarkan tabel 1.7 di atas 50% pemilik usaha nasi jamblang mengatakan
dengan berjualan kebutuhan keluarga dapat terpenuhi, dan 50% pemilik usaha nasi
jamblang mengatakan tidak. Lalu 40% pemilik usaha mengatakan dapat memenuhi
kesejahteraan karyawannya, Dan 60% pemilik usaha mengatakan tidak dapat
memenuhi kesejahteraan karyawannya. Sedangkan 30% pemilik usaha merasa
mampu untuk mengembangkan usahanya lebih baik lagi, sedangkan 70% pemilik
usaha mengatakan masih tidak mampu untuk mengembangkan usahanya. Dan hasil
survey awal mengenai keberhasilan usaha 40% orang mengatakan ya sedangkan 60%
mengatakan tidak. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan usaha nasi

jamblang di Kota Cirebon masih kurang baik.

Menurut David C. McClelland dalam Suryana (2014:109) “Menambahkan
bahwa Keberhasilan perusahaan untuk menjaga usianya ditentukan oleh motif
berprestasi, optimisme, sikap nilai, dan status kewirausahaan atau keberhasilan,
keberhasilan wirausahawan ditentukan oleh perilaku kewirausahaan.” keberhasilan
berwirausaha tidaklah identik dengan seberapa berhasil seseorang mengumpulkan
uang atau harta serta menjadi kaya, karena kekayaan bisa diperoleh dengan
berbagai cara sehingga menghasilkan nilai tambah. Berusaha lebih dilihat dari
bagaimana seseorang bisa membentuk, mendirikan, serta menjalankan usaha dari
sesuatu yang tadinya tidak berbentuk, tidak berjalan atau mungkin tidak ada sama
sekali. Seberapa pun kecilnya ukuran suatu usaha jika dimulai dari nol dan bisa
berjalan dengan baik maka nilai berusahanya jelas lebih berharga daripada sebuah
organisasi besar yang dimulai dengan bergelimang fasilitas. Dalam pengertian

umum, keberhasilan menunjukan suatu keadaan yang lebih baik atau unnggul dari



12

pada masa sebelumnya. Keberhasilan atau kegagalan wirausaha dipengaruhi oleh

sifat dan kepribadiannya. Dari gambaran tersebut, maka peneliti ingin mengetahui

seberapa besar “Pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Lokasi Usaha terhadap

Keberhasilan Usaha Nasi Jamblang Di Kota Cirebon”.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang penelitian. Serta untuk

memberikan batasan terhadap permasalahan yang akan dibahas, maka identifikasi

masalah yang ditetapkan sebagai berikut:

1.

Kurangnya kepercayaan diri dan rasa optimis para penjual Nasi Jamblang
dengan persaingan usaha kuliner Nasi Jamblang Di Kota Cirebon
Kurangnya rasa jiwa kepemimpinan para pemilik usaha Nasi Jamblang
dalam mengatur para karyawannya

Kurangnya inisiatif dan strategi para penjual Nasi Jamblang dalam
meningkatkan jumlah penjualan

Keterbatasan lahan yang dimiliki pemilik usaha untuk berjualan Nasi
Jamblang

Kurangnya kesejahteraan karyawan yang dapat dipenuhi oleh para
pemilik usaha Nasi Jamblang

Pemilik Usaha Nasi Jamblang merasa kesulitan dalam mengembangkan

usahanya
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1.2.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Jiwa Kewirausahaan yang dimiliki para penjual Nasi Jamblang
Di Kota Cirebon
2. Bagaimana Lokasi Usaha yang dimiliki para penjual Nasi Jamblang Di Kota
Cirebon
3. Bagaimana Keberhasilan Usaha yang dicapai oleh para penjual Nasi
Jamblang Di Kota Cirebon
4. Seberapa besar pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Lokasi Usaha secara
parsial dan simultan terhadap Keberhasilan Usaha penjual Nasi Jamblang
Di Kota Cirebon
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui Jiwa Kewirausahaan dan
Lokasi Usaha terhadap Keberhasilan Usaha Nasi Jamblang Di Kota Cirebon, yang

akan penulis gunakan dalam rangka menyusun penelitian.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Jiwa Kewirausahaan yang dimiliki para penjual Nasi
Jamblang Di Kota Cirebon
2. Untuk mengetahui Lokasi Usaha yang dimiliki para penjual Nasi
Jamblang Di Kota Cirebon
3. Untuk mengetahui Keberhasilan Usaha yang dicapai para penjual Nasi

Jamblang Di Kota Cirebon
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4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Lokasi
Usaha secara parsial dan simultan terhadap Keberhasilan Usaha penjual
Nasi Jamblang Di Kota Cirebon
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini pada dasarnya mengandung tiga manfaat,
yaitu manfaat bagi penulis, manfaat bagi perusahaan, manfaat bagi universitas, serta
manfaat bagi pihak-pihak lain. Dibawah ini adalah manfaat maupun kegunaan-
kegunaan dalam penelitian:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan, khususnya bagi
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Komputer Indonesia.

2. Memberikan masukan bagi ilmu pengetahuan mengenai hubungan dan
pengaruh antara jiwa kewirausahaan dan lokasi usaha terhadap keberhasilan
usaha.

3. Memberikan informasi mengenai teori jiwa kewirausahaan, lokasi usaha
dan keberhasilan usaha, yang mana dapat menunjang keberhasilan dalam
dunia usaha.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
a. Memahami permasalahan mengenai Jiwa Kewirausahaan pada penjual

Nasi Jamblang Di Kota Cirebon
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Memahami permasalahan mengenai Lokasi Usaha pada penjual Nasi
Jamblang Di Kota Cirebon
Menjadi lebih memahami permasalahan Keberhasilan Usaha yang

dipengaruhi oleh Jiwa Kewirausahaan dan Lokasi Usaha.

2. Bagi Pelaku Usaha

a.

Perusahaan diharapkan dapat mengembangkan jiwa kewirausahaan
dalam menjalankan usaha Nasi Jamblang Di Kota Cirebon.

Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan Lokasi Usaha dalam
menjalankan usaha Nasi Jamblang Di Kota Cirebon.

Perusahaan diharapkan dapat mencapai Keberhasilan dalam

menjalankan usaha Nasi Jamblang Di Kota Cirebon.

3. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan juga sebagai

bahan referensi bagi penelitian lain yang sejenis maupun berbeda.

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.5.1 Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan

usulan penelitian ini, penulis melakukan penelitian di tempat penjual Nasi Jamblang

Wilayah Kota Cirebon.

1.2.1 Waktu Penelitian

Tabel 1.8
Pelaksanaan Penelitian

No

Uraian Waktu Kegiatan
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April Mei Juni Juli Agustus | Septemb
er
213 213 213 213 11234
1 | Pengajuan
Judul
2 | Penyusunan
Bab 1&2
3 | Survey Tempat
Penelitian
4 | Pengumpulan
Bab 1 dan 2
5 | Revisi
6 | Pengumpulan
Bab 1, 2 dan 3
7 | Sidang
8 | Revisi
9 | Penyebaran
Kuesioner
10 | Pengolahan
data
11 | Pengumpulan
BAB 4
12 | Revisi
13 | Pengumpulan
BAB 4 dan 5
14 | Revisi
15 | Pengumpulan
BAB 1-5
16 | Sidang Akhir




